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ABSTRAK 

 

TRADISI WALIMATUL ‘URS PERSPEKTIF HUKUM ISLAM  

(Studi Kasus Desa Tulung Aman Kecamatan Marga Tiga Kabupaten 

Lampung Timur) 

Oleh 

SAPUTRI NELIYANTI 

 

 

Allah menciptakan manusia dengan berpasang-pasangan, Allah 

memerintahkan manusia untuk menikah dengan syarat dan ketentuan yang 

telah diatur dan ditetapkan. Perkawinan atau ikatan pernikahan adalah sebuah 

sunnah yang mulia yang telah dilakukan oleh para Nabi dan Rasul serta 

generasi awal dan akhir yang mengikuti petunjuk mereka. Kata walimah 

diambil dari bahasa Arab al-walmu yamg berarti kumpu, karena banyak 

manusia yang berkumpul menghadiri suatu jamuan. Sedangkan walimah 

dalam literatur arab secara arti kata berarti jamuan yang khusus untuk 

perkawinan dan tidak digunakan untuk perhelatan diluar perkawinan. 

Walimah juga dapat berarti melaksanakan suatu suatu jamuan makanan 

sebagai pencetusan tanda gembira atau lainnya, tetapi biasanya jika menyebut 

walimah adalah maksudnya walimatul „urs yang artinya perayaan perkawinan. 

Sebagai suatu tradisi yang tumbuh dan berkembang dimasyarakat, 

tentunya pelaksanaan walimah dalam perkawinan harus sejalan dengan aturan-

aturan Islam serta norma-norma yanng ada pada masyarakat itu sendiri, 

meskipun saat ini untuk melaksanakananya terasa sedikit sulit karena terjadi 

akulturasi kebudayaan sehingga untuk membedakan mana yang benar dan 

mana yang salah akan terasa sulit. Dari hasil pengamatan yang diakukan, 

diketahui bahwa memaksakan diri diluar kemampuan. Kasusu pelaksanaan ini 

bukan hanya pada pelaksanaan walimah, persiapan untuk mengundang dan 

menjamu tetapi juga ada pihak yang diundang, realitasnya ini menjadikan 

yang diundang  bukan merasa  dihormati atau diperhatikan , tetapi mebuat 

penerima undanganmerasa terbebani. Sementara efek lain adalah realitasnya 

pihak yang diundang memilih untuk tidak mwnghadiri undangan walimah 

ketika tidak memiliki uang sebagai kado pernikahan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandanngan Hukum Islam 

terhadap Tradisi Waliatul‟ Urs didesa Tulunng Aman. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research). Sedangkan sifat penelitiannya 

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara dan 

dokumentasi. Data dari hasil temuan digambarkan secara deskriptif dan 

dianalisis menggunakan cara berfikkir induktif.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tradisi yang dilaksanakan 

berkaitan dengan dilangsungkan sebuah pernikahan. Meskipun tujuan awalnya 

dalam mengadakan walimatul‟urs adalah baik, akan tetapi dampak yang 

diakibatkan merugikan masyarakat, padahal islam mengajarkan kemaslahatan 

umat bukan untuk kemudharatan. 
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MOTTO 

 
 

 

                             

                       

 

Artinya: dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah 

kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya 

pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah 

sangat ingkar kepada Tuhannya. (Q.S. Al-Israa‟: 26-27)
1
 

 

 

  

                                                
1 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), 227 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah menciptakan manusia dengan berpasang-pasangan, Allah 

memerintahkan manusia untuk menikah dengan syarat dan ketentuan yang 

telah diatur dan ditetapkan. Manusia tidak akan berkembang tanpa adanya 

suatu perkawinan, karena pada dasarnya perkawinan menyebabkan adanya 

keturunan dan keturunan menimbulkan keluarga yang berkembang menjadi 

kerabat serta masyarakat.  

Perkawinan merupakan salah satu upaya untuk menyalurkan 

kebutuhan biologis bagi manusia. Perkawinan atau ikatan pernikahan adalah 

sebuah sunnah yang mulia yang telah dilakukan oleh para Nabi dan Rasul 

serta generasi awal dan akhir yang mengikuti petunjuk mereka. Karena itulah, 

perkawinan yang sarat dengan nilai dan bertujuan untuk kehidupan rumah 

tangga yang sakinah yang berlandaskan mawaddah dan rahmah, perlu 

memahami syarat dan rukun tertentu, agar tujuan disyariatkan perkawinan 

tercapai. 

Dalam suatu perkawinan diperlukan adanya walimah yang merupakan 

suatu perayaan yang menyertai adanya akad nikah antara laki-laki dan 

perempuan. Walimah menurut islam hukumnya sunnah, sehingga perkawinan 

diketahui secara umum oleh masyararakat.  
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Kata walimah diambil dari bahasa Arab al-walmu yamg berarti kumpu, 

karena banyak manusia yang berkumpul menghadiri suatu jamuan. Sedangkan 

walimah dalam literatur arab secara arti kata berarti jamuan yang khusus untuk 

perkawinan dan tidak digunakan untuk perhelatan diluar perkawinan. 

Walimah juga dapat berarti melaksanakan suatu suatu jamuan makanan 

sebagai pencetusan tanda gembira atau lainnya, tetapi biasanya jika menyebut 

walimah adalah maksudnya walimatul „urs yang artinya perayaan perkawinan. 

Sebagai suatu tradisi yang tumbuh dan berkembang dimasyarakat, 

tentunya pelaksanaan walimah dalam perkawinan harus sejalan dengan aturan-

aturan Islam serta norma-norma yanng ada pada masyarakat itu sendiri, 

meskipun saat ini untuk melaksanakananya terasa sedikit sulit karena terjadi 

akulturasi kebudayaan sehingga untuk membedakan mana yang benar dan 

mana yang salah akan terasa sulit.  

Pelaksanaan walimatul „urs hendaknya diadakan sesderhana mungkin 

sebagaiman dibatasi oleh syari‟at Islam. Tidak boleh dilakukan secara 

berlebihan apalagi bertujuan untuk memamerkan kekayaan (riya). Islam 

melarang orang yang suka berlebih-lebihan yang merupakan bentuk sifat 

mubazir adalah sebagai saudara syaitan. Sebagaimana firman Allah SWT: 

                                 

 

Artinnya: “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-

saudara syaitan dan syaitan itu sangatlah ingkar pada tuhannya”. 
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Adapun lama pelaksanaanya walimatul‟urs boleh diadakan hanya 

sampai dua hari, walimatul‟urs yang dilakukan lebih dua hari dipandang 

sebagai perbuatan sum‟ah atau pamer ataudiri. Walimatul‟urs semacam ini 

dilarang sebagaimana yang terdapat dalam hadist Rasulullah SAW. 

 

 

 

 

Artinya: Dari Ibnu Mas‟ud R.A beliau berkata Rasulullah SAW 

bersabda: “ Makanan pada hari petama itu( benar wajib atau sunat), makanan 

pada hari kedua adalah sunat dan makanan pada hari ketiga adalah sum‟ah. 

Barng siapa yanng mendengarkan pada orang( kebaikan dan kemmapuannya) 

niscaya Allah memperdengarkannya, (H.R Turmudzi). 

Menurut hadis Rasulullah bahwa walimah cukup dilaksnakan satu hari 

saja. Jika ingin dilakukan lebih lama maksimal diadakan dua hari. Tujuan 

walimatul‟urs secara umum untuk memperkenalkan bahwa kedua mempelai 

sudah menikah dan masyarakat mengetahui dan mengmerti bahwa kedua 

mempelai sudah sah menjadi suami istri. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, yang menjadi topik 

permasalahan pada pelaksanaan walimah ini adalah waktu yang digunakan 

untuk pelaksanaan walimatu‟urs. Apakah tidak memberatkan pihak keluarga 

dari kedua mempelai, karena memakan waktu lama dan otomatis 

menghabiskan waktu kerabat dan tetangga. Disamping itu yang terlibat dalam 

acara ini para tetangga yang akan tersisa waktunya dalam  pelaksanaan 
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walimah ini juga biaya yang dikeluarkan sangat banyak yang menyebabkan 

orang-orang yang tidak mampu untuk mengadakan walimah ini harus 

memaksakan diri untuk harus melaksanakannya,  meskipun biasanya mereka 

tidak memiliki dana tetepi mereka rela berhutang atau dengan cara  

menggadaikan tanah milik mereka.  

Biasanya  pelaksana pewalimah mengadakan walimahan sebagai ajang 

gengsi- gengsian, dan bahkan memaksakan diri diluar kemampuan. Kasusu 

pelaksanaan ini bukan hanya pada pelaksanaan walimah, persiapan untuk 

mengundang dan menjamu tetapi juga ada pihak yang diundang, realitasnya 

ini menjadikan yang diundang  bukan merasa  dihormati atau diperhatikan, 

tetapi mebuat penerima undangan merasa terbebani. Sementara efek lain 

adalah realitasnya pihak yang diundang memilih untuk tidak menghadiri 

undangan walimatul‟urs ketika tidak memiliki uang sebagai kado pernikahan. 

Berdasarkan kenyataan tersebut, dalam menghadapi situasi dan kondisi 

sekarang, perlu untuk memahami substansi walimatul „urs yang sesungguhnya 

. Sehingga walimatul „urs yang mengiringi akad nikah dapat dilakukan sesuai 

dengan tuntunan agama.  

Pada praktek walimatul‟ urs didesa Tulung Aman mereka 

mengharapkan sumbangan lebih besar dari biaya yang dikeluarkan. Akan 

tetapi apa yang disumbangkan oleh tamu harus dikembalikan dengan serupa 

ketika tamu-tamu tersebut mengadakan perkawinan juga. Hal ini 

mengakibatkan pergeseran perilaku para tamu yang datang untuk tolong 

menolong yang datang untuk tolong menolong berubah menjadi transaksional, 
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karena ketika ada halangan yang membuat mereka tidak hadir dalam acara 

tersebut, biasanya memerintahkan orang suruhan untuk memberikan 

sumbangan yang dititipkan. Menyelenggarakan walimah (pesta pernikahan) 

merupakan hal yang mustahab (dianjurkan). Dalam sebuah hadis dijelaskan 

sebagai berikut:  

عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ رَأَى عَلَى عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ 
رَةٍ فَ قَالَ مَا ىَذَا أَوْ مَوْ فَ قَالَ ياَ رَسُولَ اللَّوِ إِنِّي تَ زَوَّجْتُ امْرَأةًَ عَوْفٍ أثََ رَ صُفْ 

 عَلَى وَزْنِ نَ وَاةٍ مِنْ ذَىَبٍ فَ قَالَ باَرَكَ اللَّوُ لَكَ أوَْلِِْ وَلَوْ بِشَاةٍ 
Artinya: Dari Anas bin Malik, bahawasanya Nabi SAW melihat bekas 

kekuning-kuningan minyak wangi pada Abdurrahman bin Auf, maka beliau 

pun berkata, "Apa ini? —atau "mah!"— dia (Abdurrahman) berkata, "Wahai 

Rasulullah, aku telah menikahi seorang perempuan dengan (maskawin) 

sebesar satu biji emas." Maka beliau pun bersabda, "Semoga Allah 

memberikan keberkahan kepadamu, buatlah walimah (jamuan) walaupun 

hanya dengan seekor kambing." Shahih: Adab Az-Zafaf  (65-68), Al Irwa 

(1923): Muttafaq Alaih. 
 

Berdasarkan hadis di atas, diketahui bahwa Rasulullah SAW. 

memerintahkan kepada pengantin laki-laki yag baru saja menikah untuk 

melakukan walimah „urs tersebut. Dengan demikian, pelaksanaan 

walimatul‟urs adalah pengatin laki-laki. Keluarga pengantin laki-laki atau 

perempuan tidak dibebani untuk mengadakan walimatul urs  anaknya, kecuali 

kalau keluarga penganten laki-laki atau perempuan dengan kehendak sendiri 

melakukannnya. 

Pada hadis di atas, sahabat yang melakukan pernikahan tersebut dilihat 

dari social ekonominya sangat mapan. Namun, Rasulullah hanya 

memerintahkan walimah‟urs yang sederhana dengan menyembelih sekor 
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kambing.
2
. Kemudian untuk mensyukuri akad pernikahannya syariat Islam 

memberi arahan, setelah ijab dan qobul disunahkan untuk melakukan pesta 

pernikahan sesuai syariat Islam inilah yang dinamakan walimatul „urs.
3
 

Sebagaimana sabda Rosulullah SAW, yang artinya: “Anas berkata: 

Nabi Shalallohu „alaihi wa sallam bersabda pernah berdiam selama tiga 

malam di antara Khabar dan Madinah untuk bermalam bersama Shafiyah (istri 

baru). Lalu aku mengundang kaum muslimin menghadiri alimahnya. Dalam 

walimah itu tak ada roti dan daging. Yang adalah ia menyuruh 

membentangkan tikar kulit, lalu ia bentangkan lalu di atasnya diletakan sebuah 

kurma, susu kering, dan samin. (HR. Muttafaq Alaihi dan lafadznya menurut 

Bukhari). 

Hadis ini menegaskan bahwa kesederhanaan itu lebih diutamakan, hal 

ini diajarkan Rosulullah untuk menghindarkan umat Islam terjerat dari hutang. 

Ajaran Rosulullah SAW sebagian besar tidak selaras dengan Walimatul Urs 

jaman sekarang, . Walimatul urs pada zaman sekarang lebih mementingkan 

kemewahan, yang kesannya menghambur-hamburkan uang. Tujuan lain dari 

mengadakan walimah yaitu supaya di berikan sumbangan atau amplop pada 

acara walimah tersebut. 

Menurut pengamatan peneliti, dalam menyediakan hidangan itu harus 

sesuai dengan kadar kemampuan, seorang tuan rumah tidak perlu 

memberatkan diri di luar batas kemampuannya untuk menyediakan hidangan 

                                                
2 Enizar, Pembentukan Keluarga Berdasarkan Hadis Rasulullah SAW, (Lampung: Dvifa, 

2015), 91. 
3 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat (Jakarta: Rajawali Press, 2019), 132. 
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bagi para tamu undangan. Kesederhanaan dalam menyelenggarakan walimah 

pun sudah di contohkan oleh Rosulullah SAW. 

Berdasarkan hasil survey berbagai perkembangan mengenai walimatul 

urs mengalami esensi pergeseran pelaksanaanya, khususnya di Desa Tulung 

Aman, Kecamatan Marga Tiga, Kabupaten Lampung Timur. Menurut  salah 

satu tokoh agama setempat memaparkan jika  perayaan  walimah pada zaman 

sekarang mengalami perubahan esensi yaitu dengan dijadikannya sebagai 

bisnis, walimah diselenggarakan dengan mewah dan besar-besaran, meski 

biasanya mereka tidak memiliki dana tetepi mereka rela berhutang atau 

menggadikan tanah milik mereka.
4
 

Menurut Kepala Desa setempat masyarakat yang melakukan walimatul 

„urs sebagian besar hanya ingin mendapatkan keuntungan. Bila dilihat dari 

segi ekonomi masyarakat desa Tulang Aman dengan pendapatan ekonomi 

menengah kebawah, akan tetapin kebanyakan masyarakat ingin mengadakan 

walimatul‟urs dengan mewah. Kemewahan itu dapat dilihat dari biaya 

penyelenggaraan walimatul‟urs  mencapai puluhan juta rupiah. Bahkan ada 

juga pihak yang akan diadakan walimatul‟urs pun sudah menikah dan 

memiliki anak, akan tetapi tetap mengadakan walimatul‟urs dengan tujuan 

untuk mendpatkan amplop. Walimatul „urs yang seharusnya tidak dilakukan 

karna hanya menghamburkan uang. Dalam hal penghidangan makanannya pun 

secara mewah, dan biasanya menyewa orgen tunggal sebagai hiburan.
5
 

                                                
4 Wawancara Pra Survey dengan Tokoh Agama 11 Februari 2019 
5 Wawancara Pra Survey dengan Kepala Desa 5 Maret 2019 
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Pendapat warga yang pernah melasanakan walimatul urs mengatakan 

walimatul „urs yang tidak dilakukan secara besar dan mewah maka akan 

mendapatkan kerugian. Meskipun keberadaan ekonomi pihak penyelenggara 

kurang mampu. Salah satu yang menjadi penyebab mengadakan walimatul urs 

yaitu biasanya permintaan sang anak, karena dalam tren masa kini banyak 

anak muda yang pernikahanya ingin di buat semewah mungkin, pihak 

masyarakat pun beranggapan  jika tidak diramaikan dalam pernikahan karena 

hamil diluar nikah. Dalam hal pengundangan, masyarakat pada umumnya 

lebih banyak mengggunakan punjungan, mereka beranggapan jika diberikan 

punjungan niscaya orang itu akan datang dan akan memberikan sumbangan. 

Dari situlah pemicu walimatul „urs dijadikan sebagai bisnis.
6
 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa banyak sekali 

walimatul urs dilakukan di desa Tulang Aman tidak lebih hanya sebuah 

resepsi yang berlebih dan tidak menutup kemungkinanhanya mencari 

keuntungan semata. Dalam praktek pesta perkawinan ini mereka 

mengharapkan sumbangan lebih besar dari biaya yang dikeluarkan. Akan 

tetapi apa yang disumbangkan oleh tamu harus dikembalikan serupa ketika 

tamu-tamu mengadakan pesta perkawinan juga. Hal ini mengakibatkan 

pergeseran perilaku para tamu yang datang untuk tolong menolong berubah 

menjadi transaksuonal, karena ketika ada halangan yang membuat mereka 

untuk tidak hadir dalam acara pesta perkawinan tersebut, biasanya merka 

menitipkan sumbangan yang akan diberikan. 

                                                
6 Wawancara pra survey dengan Warga 6 Maret 1019 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan di atas, 

maka dalam penulisan proposal skripsi ini penelitian akan mengangkat 

pertanyaan penelitian: “Bagaimana Tradisi Walimatul urs di desa Tulung 

Aman Perspektif Hukum Islam?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan sesuatu yang ingin dicapai dalam suatu 

penelitian, untuk memahami fenomena atau gejala sosial yang menetik 

beratkan pola gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Tradisi Walimatul „Urs didesa 

tulung Aman Perspektif Hukum Islam. 

Adapun Manfaat Penelitian adalah 

1. Secara Teoritis  

a. Dapat menambah, memperdalam dan memperluas khazanah keilmuan 

mengenai tradisi dlam perkawinan, khususnya tradisi dalam Walimatul 

„Urs.  

b. Dapat menambah, memperdalam dan memperluas wacana keilmuan 

mengenai Walimatul „Urs. 

c. Dapat digunakan sebagai landasan bagi peneliti selanjutnya yang 

sejenis di masa yang akan dating 
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2. Secara Praktis 

a. Dapat memberi pemahaman bagi masyarkat muslim, khusunya di 

wilayah Tulang Aman mengenai Walimatul „Urs yang dianjurkan 

agama. 

b. Dapat digunakan sbagai bahan refrensi dalam menyikapi perilaku 

menyimpang dari agama mengenai Walimatul „Urs.  

D. Penelitian Relevan 

Penelitian mengenai Walimatul Ursy telah banyak dijumpai baik 

dalam bentuk karya ilmiah maupun dalam bentuk buku. Namun yang lebih 

spesifik membahas Tradisi Sumbangan Dalam Walimatul Urs didesa tulung 

Aman Perspektif Hukum Islam, sejauh ini belum ditentukan. Untuk 

mengetahui posisi penulis dalam melakukan penelitian ini maka dilakukan 

review terhadap beberapa litteratur atau penelitian yang terkait atau relevan 

dengan objek penelitian diantaranya:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Riyanti Asma Dewi dengan judul Begawi 

Masyarkat Adat Lampung Pepadun ditinjau Dari Ekonomi Islalm.  

menjadi pembeda antara skripsi peneliti adalah, jika skripsi Riyanti 

menjelaskan tentang proses begawi masyarakat adat lampung di tinjau dri 

segi ekonomi, sedangkan skripsi yang peneliti teliti fokus kajiannya 

menjelaskan mengenai tradisi malimatul urs dan pelaksanaanya yang 

kurang selaras dengan syariat Islam. Dengan demikian dapat diketahui 
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letak ketidaksamaan antara peneliti di atas dengan peneliti yang dilakukan 

penulis 
7
 

2. Skripsi yang disusun oleh Nur Syamsiyah berjudul: Tradisi Sumbangan 

Pada Acara Walimatul Ursy ditinjau dari Hukum Islam pada masyarakat 

sidodadi Kecamatan Sukadana Kabupeten Lampung Timur. Adapu 

kesamaan yang peneliti lakukan dengan penelitian yang sudah ada terdapat 

kesamaan yaitu sama- sama menggunakan penelitian lapangan, sedangkan 

perbedaannya skripsi Nur Syamsiyah dilakukan di desa Sidodadi dan 

fokus kajiannya dalam hal tradisi sumbangan sedangkan dalam kajian 

yang peneliti teliti dilakukan di desa Tulang Aman fokus kajian tidak 

terfukus pada tradisi saja tetapi lebih luas seperti pergeseran pelaksanaan 

walimahnya.
8
 

3. Miftahul Janah “Pergeseran Esensi Walimatul Urs ditinjau dari Perspektif 

Hukum Islam”. Berdasarkan hasil penelitian yang melatarbelakangi 

terjadinya pergeseran esensi pelaksanaan walimah adalah tradisi 

masyrakat, dan pemahaman masyarakat yang kurang mengenai ajaran 

Islam. Hukum Islam memandang bahwa apa yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Kotagajah adalah keliru. Meskipun tujuan awalnya untuk 

memeriahkan pernikahan anak, akan tetapi kemafsadatan yang diakibatkan 

dalam pelaksanaan walimatul urs lebih besar kemaslahatannya.
9
 

                                                
7 Riyanti, Begawi Masyarakat Adat Lampung Pepadun Ditinjau dari Ekonomi Islam, 

(Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Lampung, 2016, 79. 
8
 Nur Syamsiyah, Tradisi Sumbangan Pada Acara Walimatul Ursy Ditinjau dari Hukum 

Islam, (Fakultas Syariah dan Hukum Islam IAIN Lampung, 2016), 37. 
9 Miftahul Janah, Pergeseran Esensi Walimatul Ursy Ditinjau dari Perspektif Hukum 

Islam, (Fakultas Syariah dan Hukum IAIN Lampung, 2016), 7. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu telah banyak dijumpai bahasan 

tentang walimatul Urs, dan hal-hal yang berkaitan dengannya, namun setelah 

peneliti telusuri, peneliti-peneliti yang telah ada ternyata belum spesifik 

mengkaji tentang Tradisi Walimatul Urs di Desa Tulung Aman  Perspektif 

Hukum Islam. Sehingga peneliti tertarik untuk membahasnya dengan harapan 

bisa menjadi sumbangan pustaka terkait dengan pernikahan, khusunya 

Walimatul Urs, Penelitian yang telah ada akan tetap peneliti jadikan rujukan 

untuk mempertajam bahasan pada penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Adat (‘Urf) 

1. Pengertian ‘Urf 

„Urf secara bahasa berarti sesuatu yang telah dikenal dan dipandang 

baik serta dapat diterima akal sehat. Urf yang bermakna berbuat baik dapat 

ditemukan dalam firman Allah surat al-A‟raf, 199: 

Menurut kajian usul fiqh, „urf adalah suatu kebiasaan masyarakat 

yang sangat dipatuhi dalam kehidupan mereka sehingga mereka merasa 

tentram. Kebiasan yang telah berlangsung lamaitu dapat berupa ucapan dan 

perbuatan, baik yang bersifat khusus maupun yang bersifat umum. Dalam 

konteks ini istilah urf sama dan bermakna dengan istilah al-„adah (adat 

istiadat).  

Sebagian ahli tidak setuju menyamakan anatara istilah adat dan urf. 

Dari sisi maknanya, adat berati perulangan. Karenya, segala setuatu yang 

baru dilakukan satu kali belum dinamakan adat. Namun, berapa kali suatu 

perbuatan harus dilakukan baru disebut adat, tidak pula ada ukuran dan 

banyaknya. Ini tergantung pada bentuk perbuatan yang dilakukan tersebut. 

Sementara, suatu yang dikatakan urf tidak diluhat dari sisi berulang kalinya 

suatu perbuatan dilakukan, tetapi lebih dilihat dari sisi bahwa perbuatan itu 

telah dikenal, diakui dan diterima orang banyak. 

Terlepas dari perbedaan pengertian antara urf dan adat, yang jelas 

dari definisi di atas dipahami bahwa urf dapat berupa perkataan dan 
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perbuatan. Misalnya, urf yang berbentuk perbuatan, kebiasaan yang 

berlaku di masyarakat dalam melakukan transaksi kebutuhan ringan sehari-

hari, seperti gula, garam, dan sayur-sayuran dengan menyerahkan harga 

dan menerima barang tanpa mengucapkan ijab dan kabul. Sejalan dengan 

perkembangan yang terjadi pada masa modern ini, praktek urf berbentuk 

perbuatan mengalami perkembangan pula, seperti kebiasaan masyrakat 

melakukan berbagai aktifitas jual beli, terutama super market, baik dalam 

jumlah besar maupun kecil, tanpa menyatakan ucapan ijab qabul secara 

jelas yang seharusnya diucapkan sebagaimana ditentukan syariat.
10

 

2. Dasar Hukum ‘Urf  

Adapun dasar hukum „urf adalah: 

1. Al-qur‟an  

                  

 

Artinya: “jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 

mengerjakan yang yang ma‟ruf serta berpalinglah dari pada 

orang-orang yang bodoh.”(Q.S al –A‟raf ayat 199) 

2. Hadis Nabi  

 

 

Artinya : Sesuatu yang dinilai muslimin baik, maka baik pula 

menurut Allah. “ 

                                                
10 Musnad Rozin, Ushul Fiqh 1, (Yogyakarta:Idea Pres 2015) 165-166. 
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Dalil-dalil diatas menjelaskan bahwa sesuatu perbuatan yang 

sudah lama berjalan dikalangan masyarakat dan bernilai baik  ( 

mengandung kerusakan) tidak boleh dikerjakan sebab Islam 

turun untuk memberikan maslahat kepada seluruh alam bukan 

untuk menabur kerusakan.  

3. Pembagian ‘Urf 

1. „Urf sahih ialah suatu kebiasaan yang telah dikenal secara baik 

dalam masyarakat dan kebiasaan itu sejalan dengan nilai-nilai 

yanngterdapat dalam ajaran Islam serta kebiasaan itu sejalan 

dengan nilai-nilai yang te4dapat dalam ajaran islam serta kebiasaan 

tidak menghalalkan yang haram atau sebaliknya. Umpamanya, 

kebiasaan masyarakat dalam melakukan transaksi istisna. 

2. „Urf fasid adalah suatu kebiasaan yang telah berjalan dalam 

masyarakat, tetapi kebiasaan itu bertntangan dengan ajaran Islam 

atau menghalalkan yang haram dean sebaliknya, seperti perbuatan-

perbuatan munkaryang teglahmenjadi tradisi pada sebagian 

masyarakat. 

Urf seperti ini seringkali bertentangan dengan nash-nash yang 

qath‟i, sehingga harus ditolakdan tidak dapat diterima sebagai dalil 

untuk mengistimbathkan hukum.  

Urf sahih dapat pula dibagi menjadi urf yang bersifat khusus dan 

urf yangb bersifat umum . Al-„Urf al-„aam (kebiasaan yang bersifat 
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umum ) ialah semua urf yang telah dikenal dan dipraktekan 

masyarakat dari berbagai lapisan diseluruh negri pada satu masa . 

Al-„urf al-khas (kebiasaan yang bersifat khusus) adalah kebiasaan 

yang hanya dikenal dan tersebar di suatu daerah dan masyarakat 

tertentu saja darin suatu negara . Dengan kata lain, urf  khusus 

adalah kebiasaan hanya dikenal sebagian kelomok dan suku bangsa 

tertentu . Misalnya proses perdagangan disuatu daerah , tata cara 

pengolahan tanah pertanian oleh petani dan sebagainya. Di Irak, 

masyarakat menganggap catatan jual beli yang ada pada pihak 

penjual nsebagai bukti sah dalam masalah hutang piutang.
11

 

4. Syarat-Syarat ‘Urf menjadi Hukum Islam 

„Urf dapat dijadikan sumber penemuan hukum Islam harus memenuhi 

persyaratan-persyaratan tertenntu. Apabila dilihat dari nas-nas yang 

dijadikan sandaran bolehnya menggunakan „urf sebagai metode penemuan 

hukum Islam, maka dapat dinyatakan bahwa „urf tersebut harus 

merupakan „urf yang mengandung kemaslahatan dan „urf yang dipandang 

baik.Untuk itu, para ahli mtodologi hukum Islam (ahli ushul) 

mensyaratkan beberapa syarat sebagai berikut: 

a. „Urf itu (baik yang bersifat umum atau khusus ataupun yang bersifat 

perbuatan atau ucapan) berlaku secara umum , artinya „Urf itu berlaku 

dalam mayoritas kasus yanng terjadi di tengah-tengah masyarakat dan 

keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyarakat.  

                                                
11  Ibid,167 
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b. „Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan 

hukumnya lebih dahulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan 

hukumnya. 

c. „Urf tidak bertentangan dengan yanng diungkapkan secara jelas dalam 

suatu transaksi. Artinya, dalam suatu transaksi apabila kedua belah 

pihak telah menentukan secara jelas hal-hal yang harus dilakukan, 

maka „Urf tidak berlaku lagi. Atau dengan kata lain tidak dapat 

persyaratan yang mengakibatkan „urf atau adat kebiasaan itu tidak 

dapat diterapkan sesuai dengan ketentuan-ketentuan. Karena „urf itu 

secara implisit berkedudukan sebagai syarat. 

d. „Urf itu tidak bertentangan dengan nash-nash qath‟i dalam syara . Jadi 

urf dapat dijadikan sebagai sumber penetapan hukum bila tidak ada 

nash qath‟i yang secara khusus melarang melakukan perbuatan yang 

telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat. 

„Urf yang demikian itu tidak dapat diterima, karena bertentangan 

denganal-Qur‟an surat al-Maidah ayat 90: 

Apabila dengan mengamalkan „urf tidak berakibatkan batalnya nash, 

bahkan dibenarkan oleh nash syar‟i atau dapat dikompromikan antara 

keduanya, maka „Urf tersebut dapat dipergunakan. 

Dengan persyaratan tersebut para ulama memperbolehkan 

penggunakan al-Urf sebagai sumber-sumber Hukum Islam. Tentunya 

persyaratan tersebut muncul bukan tanpa alasan, tetapi persoalan 

teologis dan sosio historis antropologis, menjadi pertimbangan utama. 
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Namun demikian, jiksa terjadi pertentangan antara al-Urf dengan nash 

al-Qur‟an sulit rasanya untuk menentukan siapa ulama yang paling 

berwenang dalam menentukan keabsahan al „Urf sebagai sumber 

hukum. Apalagi jika teks-teks nash hanya dipahami oleh sekelompok 

umat tanpa melibatkan aspek pemaknaan lainnya , maka hal itu 

membuka terjadinya otoritarianisme di kalangan umat Islam. Tetapi, 

keyakinan al-Qur‟an yang bersifat abadi itu, sebagai sumber Hukum 

Islam akan terlihat jika tidak terjadi proses akomodasi bukan 

transformasi.
12

 

 

B. Walimatul ‘Urs dalam Hukum Islam 

1. Pengertian Walimatul Urs’ 

Walimah (١لوليمة) artinya al-jam‟u= kumpul, sebab antara 

suami dan isrti berkumpul, bahkan sanak saudara, kerabat dan para 

tetangga.
13

 Walimah (١لوليمة) berasal dari bahasa arab ( ١لوليم ) yang 

artinya makanan pengantin, maksudnya adalah makanan yang disediakan 

khusus dalam acara pesta perkawinan. Bisa juga diartikan sebagai 

makanan untuk tamu undangan atau lainnya.
14

 

Secara terminologi walimatul „urs adalah suatu pesta yang 

mengiringi akad pernikahan, atau perjamuan karena sudah 

menikah. Walimatul sendiri diserap dalam bahasa Indonesia menjadi 

                                                
12 Sucipto, Urf sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam, ASAS, Vol.7, No 

1, Januari 2015. 
13

 Tihami, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: Rajawali Press, 

2014), 131. 
14 Enizar, Pembentukan Keluarga Berdasarkan Hadist Rasulullah Saw, (Metro: STAIN 

Jurai Siwo Metro, 2015), 88. 



19 

 

 

 

walimah, dalam fiqh Islam mengandung makna yang umum dan makna 

yang khusus. 

Makna yang umum adalah seluruh bentuk perayaan yang 

melibatkan banyak orang. Sedangkan walimah dalam makna khusus 

disebut dengan walimatul „ursy, yang mengandung pengertian peresmian 

perkawinan yang tujuannya untuk memberitahukan kepada khalayak 

ramai bahwa kedua pengantin telah resmi menjadi suami istri, sekaligus 

rasa syukur kepada Allah atas berlangsungnya perkawinan tersebut.
15

 

Menurut Imam Syafi‟i, bahwa Walimah terjadi pada setiap 

dakwah (perayaan dengan mengundang seseorang) yang dilaksanakan 

dalam rangka untuk memperoleh kebahagian yang baru. Yang paling 

mansyur menurut pendapat yang mutlak, bahwa pelaksanaan walimah 

hanya dikenal dalam sebuah pernikahan.
16

 

Menurut Sayyid Sabiq, walimah diambil dari kata al-walmu 

dan mempunyai makna makanan yang dikhususkan dalam sebuah pesta 

pernikahan. Dalam kamus hukum, walimah adalah makanan pesta 

perkawinan atau tiap-tiap makanan yang dibuat untuk undangan atau 

lainnya undangan.
17

 

Jadi bisa diambil dari suatu pemahaman bahwa pengertian 

Walimatul „Urs adalah upacara perjamuan makan yang diadakan baik 

                                                
15 Lia Laquna Jamali, Lukman Zain, dan Ahmad Faqih Hasyim. Hikmah Walimah  Al-

„Urs (Pesta Pernikahan) Dengan Kehormatan Perempuan Perspektif Hadits. 

www.portalgaruda.org Diunduh Pada 16 November  2018. 
16  Taqiyudin Abi Bakar, Kifayatul Ahyar,  juz II, ( Semarang: CV Toha Putra), 68. 
17Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah , terj. Muhammad Thalib, Juz. VII, cet. ke-2, (Bandung: 

PT Al-Ma‟arif, 1982), 148. 

http://www.portalgaruda.org/
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waktu akad, sesudah akad, atau dukhul (sebelum dan sesudah jima‟). Inti 

dari upacara tersebut adalah untuk memberitahu dan merayakan 

pernikahan yang dilakukan sebagai ungkapan rasa syukur dan kebagian 

kedua mempelai atau kedua keluarga. 

2. Dasar Hukum Walimatul Urs dan Pandangan Ulama Mazhab 

Tentang Walimah 

Hukum walimatul „urs untuk pengantin adalah sunnah, 

ketentuan ini telah menjadi kesepakatan para ulama. Bahkan, sebagian 

ulama ada yang mengatakan hukumnya wajib hal tersebut berlandaskan 

kepada adanya perintah dari Rasulullah dan kita mempunyai kewajiban 

untuk mendatangi undangan walimah tersebut.
18

 

Nabi Muhammad Saw mengatakan kepada Abdurahman bin 

Auf ra. ketika ia telah memberitahu kepada Nabi kalau ia telah menikah 

berdasarkan kepada sabda beliau: 

 أوَْلِِْ وَلَوْبِشَاةٍ 

Artinya: “Adakanlah Walimah walaupun hanya dengan seekor Kambing.‟‟ 

(HR.Muttafaq alaih). 
Jumhur ulama sepakat bahwa mengadakan walimah itu 

hukumnya sunnah mu‟akad hal ini berdasarkan hadist Rasulullah saw:
19

 

البخارى و (عَنْ انََسٍ قاَلَ: مَا اوَْلََِ النَّبُِّ ص عَلَى شَيْءٍ مِنْ نِسَائوِِ مَا اوَْلََِ عَلَى زيَْ نَبَ، اوَْلََِ بِشَاةٍ. 
 )مسلم

                                                
18Siti Zulaikha,  Fiqh Munakahat 1. ( Yogyakarta: Idea Press, 2015), 97. 
19Tihami, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: Rajawali Press, 

2014), 132. 
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Artinya: “Dari Anas, ia bekata “Rasulullah Saw Belum pernah 

mengadakan Walimah untuk istri-istrinya, seperti beliau mengadakan 

Walimah untuk  Zainab, beliau mengadakan Walimah untuknya dengan 

seekor kambing.”
 
(HR. Bukhari dan Muslim)

20
 

Dari riwayat lain, mengatakan; 

. البخارىعَنْ صَفِيَّةَ بنِْتِ شَيْبَ  يْنِ مِنْ شَعِيٍْْ  ةَ انَ َّهَا قاَلَتْ: اوَْلََِ النَّبُِّ ص عَلَى بَ عْضِ نِسَائوِِ بِدَُّ

Artinya: Dari Shafiyah binti Syaibah, bahwa ia berkata, "Nabi SAW 

mengadakan walimah atas (pernikahannya) dengan sebagian istrinya 

dengan dua mud gandum". (HR. Bukhari) 

Beberapa hadits tersebut diatas menunjukan bahwa walimah 

itu boleh diadakan dengan makanan apa saja, sesuai kemampuan. Hal itu 

ditunjukan oleh Nabi saw bahwa perbedaan-perbedaan walimah beliau 

bukan membedakan atau melebihkan salah satu dari yang lain, tetapi 

semata-mata disesuaikan dengan keadaan ketika sulit atau lapang.
21

 

3. Pelaksanaan Walimatul ‘Urs 

Pada masa Rasulullah saw beliau selalu melakukan walimatul 

urs setelah pelaksanaan akad nikah dan hanya memerintahkan sahabat 

(pengantin pria) yang mampu untuk mengadakan walimatul „urs.
22

 Hal 

ini terlihat dalam salah satu hadist berikut: 

جْتُ عَنْ انََسٍ رض اَنَّ النَّبَِّ ص رأََى عَلَى عَبْدِ الرَّحْْنِ بْنِ عَوْفٍ اثََ رَ صُفْرَةٍ. فَ قَالَ: مَا ىذَا؟ قاَلَ: تَ زَوَّ 
 مِنْ ذَىَبٍ. قاَلَ: باَرَكَ اللهُ لَكَ، اوَْلِِْ وَلَوْ بِشَاةٍ. الجماعة الا ابا داودامْرأَةًَ عَلَى وَزْنِ نَ وَاةٍ 

Artinya: “Dari anas, ketika Rasulullah saw melihat Abd. ar-Rahman ibn 

„Auf ada warna kuning, Rasulullah saw bertanya: kenapa kuning-kuning 

seperti ini? “Abd al-Rahman menjawab: aku baru saja menikahi seorang 

perempuan dengan mahar emas seberat sebiji kurma. Rasulullah saw 

                                                
20Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemah Bulughul Maram Kitab Hukum-Hukum 

Islam, cet-1 (Surabaya:Mutiara Ilmu, 2011), 482. 
21 Ibid., 133. 
22 Enizar, Pembentukan Keluarga Berdasarkan Hadist Rasulullah Saw, (Metro: 

STAIN Jurai Siwo Metro, 2015), 91. 
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mengatakan: semoga Allah memeberikan berkah kepadamu dan 

adakanlah walimah meskipun hanya dengan seekor kambing”. 

Dari hadits diatas, diketahui bahwa Rasulullah saw 

memerintahkan kepada pengantin laki-laki yang baru saja menikah untuk 

melakukan walimatur „urs. Di samping itu, pengantin laki-laki yang 

diperintah adalah pengantin yang mampu untuk melakukan walimatul 

„urs tersebut. Dengan demikian pelaksanaan walimatul „urs adalah 

pengantin laki-laki. Keluarga pengantin  laki-laki atau perempuan tidak 

dibebani untuk mengadakan walimatul „urs anaknya, kecuali jika 

keluarga pengantin laki-laki atau perempuan dengan kehendak sendiri 

melakukannya. 

Pernikahan sebagai salah satu akad mempunyai konsekuensi 

hukum terhadap halalnya hubungan antara laki-laki dan perempuan yang 

sebelumnya haram. Oleh sebab itu, pelaksanaan akad pernikahan tidak 

boleh disembunyikan dari masyarakat minimal masyarakat sekitarnya.
23

 

Hadits Nabi yang lain bahwa Rasulullah saw menyuruh agar 

pernikahan itu diberitahukan secara terbuka dan jangan sembunyikan dari 

masyarakat minimal masyarakat sekitar. Salah satu hadits dijelaskan 

bahwa pernikahan harus diberitahukan kepada khalayak ramai: 

شَةَ رض عَنِ النَّبِّ ص قاَلَ: اعَْلِنُ وْا ىذَا النّكَاحَ وَ اجعلوه فى المساجداضْربُِ وْا عَلَيْوِ باِلْغُرْباَلِ.) عَنْ عَائِ 
 ابن ماجو(

Artinya:“Dari Aisyah r.a dari Nabi saw, beliau bersabda, umumkanlah 

pernikahan ini! Rayakanlah di dalam masjid. Dan pukullah alat musik 

rebana untuk memeriahkan (acara)nya”.
24

 

                                                
23Enizar, PembentukanKeluarga., 88. 
24Ibid., 88-89. 
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Berdasarkan hadits di atas, diarahkan agar pernikahan 

dilaksanakan di masjid, karena masjid biasanya dihadiri oleh jama‟ah 

untuk melaksanakan ibadah. Diarahkan juga untuk memukul alat 

kesenian (gendang) waktu pelaksanaan akad nikah, agar menarik 

perhatian orang bahwa telah terjadi pernikahan.
25

 

Uraian di atas, maka walimah bertujuan untuk 

memperkenalkan bagi mereka yang telah melaksanakan akad nikah 

(perkawinan) untuk berumah tangga, agar terhindar dari hal yang tidak 

diinginkan oleh ajaran agama Islam. 

4. Hukum Mengadiri Undangan Walimah 

Untuk menunjukan perhatian, memeriahkan dan 

mengembirakan orang yang mengundang, maka orang yang diundang 

walimah wajib mendatanginya. Adapun wajibnya mendatangi undangan 

walimah, apabila:
26

 

a. Tidak ada udzur syar‟i 

b. Dalam walimah itu tidak diselenggarakan untuk perbuatan munkar 

c. Tidak membedakan kaya dan miskin. 

Dasar hukum wajibnya mendatangi undangan walimah adalah 

hadist Nabi saw sebagai berikut: 

 إِذَاادُعِيَ اَحَدُ كُمْ إِلََ الطَّعَامِ فَ لْيُجِبْ. لإإَِنْ شَاءَ طَعِمَ, شَاءَ تَ رَكَ. )رَوَاهُ البُخَارىِ(

                                                
25Ibid.,89. 
26 Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: 

Rajawali Press, 2014), 133. 
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Artinya: “Jika salah seorang diantaramu diundang makan, hendaklah 

dijabbah (dikabulkan), jika ia menghendaki makalanlah, jika ia 

menghendaki tinggalkanlah.” (HR. Bukhari dan Ahmad)
27

 

 

عْوَةَ فَ قَدْ عَصَى الله وَ  رَسُوْلَوُ . )رواه مسلمعَنْ اَبِِ ىُريَْ رةََ اَنَّ رَسُوْ لِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ : وَمَنْ تَ رَكَ الدَّ  

Artinya: Dari abu hurairah r.a bahwa Rasulullah Saw Telah bersabda: 

“Barangsiapa tidak menghadiri undangan, sesungguhnya ia telah 

durhaka kepada Allah dan Rasulnya.” (HR Bukhari)
28

 

 Ada Ulama yang berpendapat bahwa hukum menghadiri 

undangan adalah wajib kifayah. Namun ada juga ulama yang mengatakan 

Sunnah, akan tetapi pendapat pertamalah yang lebih jelas. Adapun 

hukum mendatangi undangan selain walimah, menurut jumhur ulama 

adalah sunnah muakkad. Sebagian golongan Syafi‟i berpendapat wajib. 

Akan tetapi, Ibnu Hazm menyangkal bahwa pendapat ini dari jumhur 

sahabat  dan tabiin karena hadist-hadits diatas memberikan pengertian 

tentang wajibnya menghadiri undangan, baik undangan mempelai 

maupun walinya.
29

 

Secara rinci, undangan itu wajib didatangi apabila memenuhi 

syarat sebagai berikut:
30

 

a. Pengundangnya mukalaf, merdeka, dan berakal sehat. 

b. Undangannya tidak dikhususkan kepada orang-orang kaya saja, 

sedangkan orang miskin tidak 

                                                
27 Al-Hafizh Ibn Hajar Al-Asqolani, Bulughul Maram: Hadist Hukum-Hukum Syariat 

Islam, (Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2011), 430. 
28 Ibid., 431. 
29 Ibid., 135. 
30 Ibid., 136. 
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c. Undangan tidak ditujukan hanya kepada orang yang disenangi atau 

dihormati. 

d. Pengundangnya beragama Islam (pendapat yang lebih sah) 

e. Khusus pula dihari pertama (pendapat yang terkenal) 

f. Belum didahului oleh undangan lain. Kalau ada undangan lain, maka 

yang pertama harus didahulukan. 

g. Tidak diselenggarakan kemungkarandan hal-hal lain yang 

menghalangi kehadirannya. 

h. Yang diundang tidak ada unzur syarak 

Memperhatikan syarat-syarat tersebut, jelas bahwa apabila 

walimah dalam pesta perkawinan hanya mengundang orang kaya saja, 

hukumnya adalah makruh. Nabi Muhammad Saw bersabda: 

هَا وَيدُْعَى  اِ  عُهَا مَنْ يأَْ تيِ ْ هَا مَنْ يأَْباَ ىَا عَنْ اَبِِ ىُريَْ رةََاَنَّ رَسُوْ لَ الِله ص.م. قاَلَ: شَرُّاطعََامِ الْوَليِْمَةِ يُُنْ َ ليَ ْ
عَوَةَ فَ قَدْ عَصَى اللهَ وَرَسُوْ لَوُ.أَخْرَجُوُ مُسْلِمٌ أيَْضًا. بُ الدَّ  وَمَنْ لَِْ يُُِ

Artinya: “dari abu Hurairah r.a bahwa Nabi Muhammad Saw Bersabda, 

“Makanan yang paling jelek adalah pesta perkawinan yang tidak 

mengundang orang yang mau datang kepadanya (miskin), tetapi 

mengundang orang yang enggan datang kepadanya (kaya). Barangsiapa 

tidak menghadiri undangan, maka sesungguhnya ia telah durhaka 

kepada Allah dan Rasul-Nya.” ( HR Muslim)
31

 

Dari riwayat lain juga disebutkan: 

رَكُ الْفُقَرَءُ )رواه الب (خارىاَنَّ اَبَِ ىُريَْ رةََ قاَلَ:  شَرُّاطَّعَام طعََامُ الْوَليِْمَةِ يدُْعَى لََاَ الَاغنيَاءُ وَيُ ت ْ  

Artinya: “ sesungguhnya Abu Hurairah berkata:” sejelek-jeleknya 

makanan ialah makanan walimah yang hanya mengundang orang-orang 

kaya akan tetapi meninggalkan orang-orang miskin.” ( HR. Bukhari)
32

 

                                                
31 Al-Hafizh Ibn Hajar Al-Asqolani, Bulughul maram, 431. 
32 Ibnu hajar As Qolani, Fathul Baari Penjelas Kitab Shahih Al Bukhari Pembahasan 

Nikah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2015), 493. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Reserch). 

Penelitian Lapangan merupakan suatu penelitian yang dilakukan di tempat 

tertentu yang dipilih untuk dijadikan lokasi guna menyelidiki gejala 

objektif yang terjadi.
33

 Penelitian lapangan ini pada hakekatnya 

merupakan metode untuk menemukan secara spesifik dan realis tentang 

apa yang sedang terjadi pada suatu saat di tengah-tengah kehidupan 

masyarakat.
34

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya 

jenis penelitian lapangan atau field reserch adalah penelitian yang 

dilakukan dengan meneliti objek secara langsung di lokasi yang akan 

diteliti agar mendapat hasil yang maksimal. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil lokasi penelitian di Desa Tulung Aman Kecamatan Marga 

Tiga Kabupaten Lampung Timur. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, penelitian deskriptif diartikan 

sebagai suatu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 

                                                
33 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), 96. 
34 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 28. 
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fenomena/peristiwa secara sistematis sesuai dengan apa adanya.
35

 Secara 

harfiah penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud membuat 

pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi dan kejadian-kejadian.
36

 

Penelitian deskriptif dengan tujuan untuk mencari informasi faktual yang 

mendetail yang mencandra gejala yang ada.
37

 Mengembangkan secara 

tepat sifat-sifat individu, keadaan gejala tertentu atau kelompok tertentu 

atau untuk menentukan penyebab suatu gejala.  

Dalam penelitian ini maksud penelitian deskriptif adalah 

memberikan gambaran dan Tradisi Walimatul „Urs didesa Tulung Aman 

Prespektif Hukum Islam. 

B. Sumber Data 

Sumber data ialah subjek darimana data diperoleh.
38

 Penelitian ini 

menggunakan beberapa sumber data, yakni sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
39

 Sumber data primer dapat 

diartikan sebagai sumber data yang diperoleh langsung dari sumber data 

asli. Adapun sumber data primer dalam penelitian karya ilimiah ini ialah 

tokoh Agama, tokoh Adat, tokoh masyarakat yang melakukan pelaksanaan 

                                                
35 Nyoman Dantes, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2012), 51. 
36 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 76. 
37 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Grasindo, 2005), 76. 
38

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), 114. 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif,dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), 137. 
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walimatul „urs didesa Tulung Aman Kecamatan Marga Tiga Kabupaten 

Lampung Timur. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

ataupun dokumen.
40

 Sumber data sekunder juga dapat diperoleh dari 

sumber-sumber yang telah ada, biasanya diperoleh dari perpustakaan atau 

laporan-laporan penelitian terdahulu, yang kemudian akan menghasilkan 

data sekunder atau disebut jug adata tersedia. Namun demikian, untuk 

mendukung penjelasan dalam penelitian ini juga digunakan bahan-bahan 

pustaka sebagai data sekunder.  

Sumber data sekunder pada penelitian ini di antaranya yaitu sebagai 

berikut:  

a. Amir Syarifuddin. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. Jakarta: 

Kencana, 2011.  

b. Enizar. Pembentukan Keluarga Brdasarkan Hadist Rasulullah SAW. 

Metro: STAIN Jurai Siwo Metro, 2015.  

c. M. A. Tihami dan Sohari Sahrani. Fikih Munakahat. Jakarta: Rajawali 

Pers, 2013.  

d. Mardani. Hukum Perkawinan Islam di Dunia Modern. Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2011.  

  

                                                
40 Sugiyono, Metode Penelitian., 137. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara atau metode yang digunakan 

dalam pengumpulan data berupa pencatatan peristiwa, hal-hal, keterangan atau 

karakteristik dari sebagian atau seluruh elemen masyarakat. Pengumpulan data 

ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka 

mencapai tujuan penelitian.
41

 

Dalam karya ilmiah ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa: 

1. Wawancara 

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung.
42

 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
43

 

Wawancara dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada 

responden, dan jawaban-jawaban dicatat atau direkam. Teknik yang 

digunakan wawancara berstruktur dimana pewawancara telah menyiapkan 

daftar pertanyaan. Wawancara tidak hanya menangkap pemahaman atau 

                                                
41 W.Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Grasindo, 2005), 110. 
42

 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2003), 57. 
43 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007), 186. 
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ide, tetapi juga dapat menangkap perasaan, pengalaman, emosi, motif yang 

dimiliki oleh responden yang bersangkutan.
44

 

Wawancara sendiri dapat dilakuan secara tersetruktur, dan tidak 

tersetruktur ataupun semi terstruktur. Dalam penelitian ini jenis 

wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur. Adapun 

objek dari metode wawancara ini ialah Tokoh agama, tokoh 

adat,masyarakat yang melakukan walimatul „Urs didesa Tulung Aman 

Kecamata Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan 

atau peristiwa yang lalu.
45

 Metode dokumentasi adalah metode untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 

agenda, dan sebagainya.
46

 Metode dokumentasi yaitu mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku surat 

kabar majalah, prasasti, notulen rapat lagger agenda dan sebagainya” 

Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yang bersumber dari tulisan atau dokumen.
47

 

3. Observasi 

Di dalam pengertian psikologi, observasi yang biasa disebutdengan 

pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek 

                                                
44

 W.Gulo, Metodologi Penelitian., 119. 
45 Ibid., 123. 
46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., 231. 
47 W.Gulo, Metodologi Penelitian.,  123. 
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dengan menggunakan seluruh alat indra. Observasi dapat dilakukan 

melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, pengecap. 

Observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar dan 

rekaman suara. Melalui observasi, peneliti dapat berhubungan langsung 

dengan subyek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

kegiatan pengamatan terhadisi walimatul „urs prespektif hukum Islam. 

D. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 

Penelitian. Penelitian harus memastikan pola analisis mana yang akan 

digunakannya apakah analisis statistik ataukah analisis non-statistik.
48

 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
49

 

Teknik analisis data yang peneliti gunakan ialah teknik analisis data 

kualitatif, penelitian yang bersifat atau memiliki karakteristik bahwa datanya 

dinyatakan sebagaimana adanya dengan tidak merubah dalam bentuk simbol 

atau bilangan, sedangkan perkataan penelitian pada dasarnya berarti rangkaian 

kegiatan atau proses pengungkapan rahasia atau sesuatu yang belum diketahui 

dengan mempergunakan cara kerja atau metode yang sistematik, terarah dan 

                                                
48 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian., 39. 
49 Sugiyono, Metode Penelitian., 244. 
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dapat dipertanggung jawabkan.
50

 Setelah itu peneliti menggunakan pola 

berfikir deduktif, yaitu berangkat dari kasus-kasus bersifat khusus berdasarkan 

pengalaman nyata (ucapan atau perilaku subjek penelitian) untuk kemudian 

dirumuskan menjadi konsep, teori, prinsip atau  definisi yang bersifat umum.
51

 

Metode tersebut peneliti gunakan untuk menguraikan bagaimana 

tradisi walimatul‟urs prespektif hukum Islam, dimana metode ini digunakan u 

ntuk menemukan masalah –masalah apa saja yang terjadi di desa Tulung 

Aman  

 

 

  

                                                
50

 Moh Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Yogyakarta: UIN Maliki Pres, 

2010), 355.  
51 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 156. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sekilas Wilayah Desa Tulung Aman Kecamatan Marga Tiga Kabupaten 

Lampung Timur 

 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti terhadap dokumentasi profil 

Desa Tulung Aman, peneliti mendapat data bahwa Desa Tulung Aman berdiri 

sejak tahun 1907. Desa Tulung Aman merupakan Desa yang terletak  ditanah 

warga yang berdiri sejak jaman pemerintahan Belanda sekitar tahun 1816 

sampai sekarang. Berdasarkan data yang ada dan keterangan dari tokoh adat 

Desa Tulung Aman, bahwa Desa Tulung Aman telah mengalamipergantian 

pemimpin atau Kepala Desa. Urutan pemerintah Desa Tulung Aman di dalam 

hal ini nama-nama Kepala Desa yang pernah memimpin Desa Tulung Aman 

Kecamatan Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur sebagai berikut:  

Nama Kepala desa yang pertama kali menjabat sebagai Kepala Desa 

yaitu Bapak Rebo atau Dalem Sangun pada tahun 1996, kemudian dilanjutkan 

kepada Bapak Abdullah pada periode tahun 1996 sampai1925, kemudian 

dilanjutkan kepada Bapak Gedung Inten pada perode 1925 sampai 1934, 

kemudian dilanjutkan kepada Bapak Pangeran Dulu pada periode 1934 sampai 

1947, kemudian dilanjutkan pada Bapak Abdul Gani Umar pada periode 1947 

sampai 1951, kemudian dilanjutkan pada Bapak Harun Ibrahim pada periode 

1976 sampai 1985, kemudian dilanjutkan kepada Bapak Karta Raharja pada 

periode 1986 sampai 1994, kemudian dilanjutkan kepada Bapak Abdullah 
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pada periode 1994 sampai 2002, kemudian dilanjutkan kepada Bapak 

Wahyudin pada periode 2002 sampai sekarang. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa pemerintahan 

Desa Tulung Aman sudah terbentuk sejak awal berdirinya Desa Tulunng 

Aman yang pertama merupakan salah satu warga pribumi dan bersuku 

Lampung asli. 

Desa Tulang Aman merupakan salah satu dari 13 Desa di wilayah 

Kecamatan Marga Tiga, yang terletak 1 km dari kecamatan. Secara 

keseluruhan Desa Tulung Aman memiliki Luas Wilayah 271 hektar dengan 

batas-batas wilayah sebagai berikut: Sebelah Utara berbatasan dengan Desa 

Nyampir Kecamatan Bumi Agung. SebelahSelatan berbatasan dengan Desa 

Tanjung Harapan Kecamatan Marga Tiga. Sebalah Timur berbatasan dengan 

Desa Catur Swako Kecamatan Bumi Agung. Sebelah Barat berbatasan dengan 

Desa Mekar Sari Kecamatan Sekampung. 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa Desa Tulung Aman 

mempunyai jarak 1 km dari Kecamatan Marga Tiga, jarak tersebut tidak 

terlalu jauh dan dapat dijangkau lebih cepat dengan menggunakan kendaraan 

roda dua maupun roda empat. 

Perihal sosial ekonomi hampir sebagian penduduk yang ada di desa 

Tulung Aman memiliki mata pencahaian diantaranya sebagai petani, 

pedagang, PNS, dan buruh yang secara rinci dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut:  
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Tabel 4.1  

Keadaan Sosial Ekonomi  
 

No Mata Pencaharian Jumlah (Orang) 

1 Petani 550 Jiwa 

2 Pedagang 25 Jiwa 

3 PNS 20 Jiwa 

4 Buruh 100 Jiwa 

Jumlah 695 Jiwa 

Sumber: Profil Desa Tulung Aman  

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk brdasarkan 

mata pencaharian yang ada didesa Tulung Aman yang terbagi menurut jenis 

pekerjaannya, yaitu penduduk yang bekerja sebagai Petani sebanyak 550 

orang dan untuk penduduk yang bekerja sebagai pedagangyaitu sebanyak 25 

orang, untuk penduduk yang pekerjaanya sebagai PNS sebanyak 20 orang, dan 

penduduk yang pekerjaannya sebagai Buruh sebanyak 100 orang. Dalam tabel 

di atas maka terlihat jelas bahwa jumlah penduduk pada masing-masing 

bagian pekerjaan paling banyak didominasi oleh penduduk yang memiliki 

pekerjaan sebagai petani. 

Tingkat pendidikan yang dimiliki Desa Tulung Aman yang secara rinci 

dapat dilihat berdasarkan tabel  sebagai berikut:  

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan Masyarakat Desa Tulung Aman 

No Pendidikan Jumlah Penduduk 

1 Sarjana 20 Jiwa 

2 SMA 167 Jiwa 

3 SMP 400 Jiwa 

4 SD 505 Jiwa 

5 Tidak Bersekolah 36 Jiwa 

Jumlah 1.128  Jiwa 
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Tabel di atas menerangkan bahwatingkat pendidikan yaitu terbagi dari 

penduduk yang memiliki tinngkat pendidikan  sarjana berjumlah 20 orang, 

SMA berjumlah 167 orang SMP berjumlah 400orang, SD berjumlah 505 

orang, yang tidak bersekolah berjumlah 36 orang. Dilihat dari jumlah 

penduduk menurut tingkat pendidikannya tersebut, maka data ditarik 

kesimpulan bahwa penduduk yang ada didesa Tulung Aman didomisili pleh 

pendidikan SD yaitu berjumlah 505 Jiwa. 

Mayoritas masyarakat desa Tulung Aman menganut Agama Islam. 

Akan tetapi masih ada masyarakat desa Tulung Aman yang belum tahu benar 

tentang arti Islam itu sendiri. Hal ini dibuktikan dengan masih diadakannya 

tradisi dalam kehidupan masyarakat. Yang plaing menonjol disini adalah pada 

saat peaksanaan pernikahan, kematian, dan kelahiran. Pada pelaksanaan 

upacara-upacara tersebut sudah pasti diselipi dengan hal-hal yang bersifat 

Islami, yaitu pada waktu upacara selalu dilakukan pembacaan ayat-ayat Al-

Qur‟an dan diakhiri oleh pembacaan doa-doa oleh pak kyai. Dengan adanya 

prpaduan antara adat istiadat, masyarkat tetap terpelihara dan ajaran Islam bisa 

dijalankan oleh masyarakat . Dan demi untuk menunjang seorang sarana 

beribadah. 

Kondisi sararana dan prasana umum Desa Tulung Aman secara garis 

besar adalah mayoritas beragama Islam. Sehingga masyarakat bisa 

menjalankan ibadah secara berjamaah dengan baik. 

Desa Tulung Aman memiliki 5 (Lima) dusun . Setiap dusun memiliki 

1 (satu) masjid besar yang dapat menampung semua jamaah. Jarak antara 

masjid dan rumah warga tidak terlalu jauh, dapat dijangkau dengan berjalan 
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kaki ataupun mengendarai kendaraan. Masyarakat Desa Tulung Aman yang 

mayoritas beragama Islam melakukan sholat 5 (lima) waktu, dimana dalam 

pelaksanaan shalat masyarakat rajin berjamaah dimasjid. 

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Tulung Aman Kecamatan 

Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur adalah sebagai berikut:  

 

Gambar 4.1.  

Struktur Organisasi Desa Tulung Aman  
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Masyarakat Tulung Aman yang melakukan praktik Walimatul‟Urs 

terdapat tiga keluarga yaitu pasangan bapak N dan T, pasangan bapak R dan 

Ibu S, pasangan bapak N dan Ibu I. 

B. Pelaksanaan Tradisi Walimatul ‘Urs di Desa Tulung Aman Kecamatan 

Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, dahulu pesta 

perkawinan cukup mengundang para tetangga dan keluarga. Hanya merekalah 

yang menjadi saksi dihari yang bersejarah untuk mempelai, yang diiringi 

dengan bacaan shalawat dan pujian rasa syukur kepad Allah SWT. Karena 

sang putri tercinta telah disunting oleh pria idaman yang disanjung-sanjung 

dan menjadi harapan keluarga kelak. Kebahagiaan orang tua kedua mempelai 

tiada bandingnya, karena kedua orang tua mempelai merasa telah 

melaksanakan kewajiban dengan baik. Namun dalam perkembangan 

belakangan ini walimah dilakukan untuk mengikuti tren dan kebiasaan yang 

berkembang disekitarnya. Hal ini tentu saja mempunyai potensi 

menghilangkan tujuan utama walimah. Walimah sebagai sarana 

pemberitahuan telah terjadi akad nikah antara pasangan laki-laki dan 

perempuan bukan lagi merupakan hal yang utama. Walimah dalam 

perkembangannya dapat berkembang sebagai suatu bisnis yang 

menguntungkan, dan sebagai ajang gengsi-gengsian. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, wawancara 

dengan salah satu masyarakat yang mengadakan walimatul‟urs adalah bapak 

Narto dan ibu Timah, beliau menjelaskan lebih lanjut sebagai berikut: 
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 Sebelum melakukan pelaksanaan walimahnya pasangan yang 

akan menikah dan keluarganya melakukan berbagai macam persiapan, 

dimulai dari pembentukan panitia, menyiapkan kartu undangan, 

mengundang dan memilih orang yang akan diundang, menyiapkan 

tonjokan, penyiapan hidangan, dan hiburan kesenian  
52

 

 

 Berdasarkan kenyataan tersebut, dalam menghadapi situasi kondisi 

sekarang, perlu untuk memahami substansi walimah yang sesungguhnya. Secara 

tegas dinyatakan bahawa orang yang mengadakan walimah tidak boleh memilih 

dan membeda-bedakan oyang yang akan diundang dengan alasan status sosial 

ekonominya. Misalnya, orang yang diundang hanya orang kaya meskipun 

hubungannya tidak terlalu dekat dengan baik ataupun tempat tinggalnya, 

sedangkan orang miskin meskipun tetangga sendiri tidak diundang. Dengan arti, 

tetangga yang sangat dekat sekali tidak diundang karena kondisi sosial 

ekonominya tidak baik atau memprihatinkan. Sedangkan yang jauh baik 

tempatatau kdekatan emosinya malah diundang karena terlihst memiliki sosial 

ekonomi tinggi. Dalam hadis dijelaskan bahwa tidak boleh membeda-bedakan 

orang yang akan diundang ketika akan melakukan walimatul‟urs. Secara eksplisit 

dijelaskan bahwa dengan memilih orang kaya dengan mengabaikan orang miskin 

merupsksn tindakan yang tidak baik. Dalam konteks sekarang, pemilihan otrang 

yang diundang hanya dapat membawa amplop tebal denngan meninggalkan orang 

yang tidak memberikan sumbangan.  

 Begitu juga penentuan orang yang diundang, karena tidak jarang muncul 

pertanyaan dari penerima undangan, ketika mereka merasa tidak kenal dengan 

                                                
52 Wawancara dengan Bapak Adib selaku Tokoh Agama di Desa Tulung Aman Kec. 

Marga Tiga Desember 2019. 
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pengundang. Bahkan realitasnnya cara mengundangpun ada undangan susulan 

atau dalam bentuk tonjokan yang terkesan memberatkan pihak yang diundang. 

Hantaran atau tonjokan adalah lauk pauk besesrta nasi yang biasanya habis sekali 

makan, ini adalah budaya masyarakat kita dalam mengundang kerabat dan 

tetangga. 
53

 

Menurut Bapak Eko selaku tokoh adat  menjelaskan lebih lanjut 

sebagai berikut: 

Bahwasannya masyarakat di Desa Tulung Aman dalam mengadakan 

suatu pesta perkawinan atau walimatul urs rata-rata masyarakat sudah 

memakai kebiasaan yang biasanya dulakukan masyarakat setempat bahkan 

sudah menjadi suatu keharusan. Karena setiap ada perkawinan pasti 

melaksanakan pesta perkawinan dan biasanya diadakan ditempat kedua calon 

mempelai wanita dan laki-laki mengenai waktu saat berlangsungnya 

Walimatul „Urs masyarakat melaksanakan setelah akad nikah dan 

diselenggarakan satu hari semalam. Saat ini, sudah menjadi kebiasaan 

setempat apabila resepsi perkawinan selalu menyediakan hiburan seperti orgen 

tunggal atau dangdutan dengan tujuan menghibur tamu undangan, agar acara 

tidak sepi dan panitia lebih semangat. 

 

Melakukan pernikahahn dimasjid merupakan solusi sebagai tempat 

pernikahan, ketika pernikahan yang dilaksankan ditempat yang banyak 

orangnya, seperti masjid, secara tidak langsung pernikahan sudah diketahui 

orang banyak , tanpa mengeluarkan uang banyak untuk walimatul‟urs. Namun 

kenyataannya yang sering terjadi didesa Tulung Aman suadah umum setelah 

akad nikah melakukan walimatul‟urs. 

Berdasarkan kebiasaan adat Jawa setiap melaksanakan acara besar 

seperti Walimatul „Urs  kedua keluarga calon mempelai melakukan 

penghitungan atau yang dinamkan mencari hari baik. Sebelum melaksanakan 

                                                
53 Wawancara dengan Bapak Narto selaku Masyarakat yang Mengadakan Walimatul „Urs 

Desember 2019. 



41 

 

 

 

ritual perkawinan, mayoritas masyarakat Jawa selalu menggunakan 

perhitungkan berdasarkan hari kelahiran masing-masing pasangan, dengan 

maksut agar perkawinan tersebut dapat langgeng dan dijauhkan dari mara 

bahaya. Tradisi perhitungan dalam perkawinan ini merupakan tradisiyang 

sudah diwariskan secara turun-temurun dari nenek moyang hingga saat ini, 

tradisi ini masih dipraktekan oleh masyarakat Desa Tulung Aman.
54

 

Hal tersebut dilakukan agar para kerabat dan tetanga ingat bahwa akan 

diadakan pesta perkawinan ditempat pihak sipewalimah. Dalam sisteum sosial 

di dalam pengundangan biasanya ada perbedaan dalam cara mengundang 

masyarakat di Desa Tulung Aman . Maksutnya disini adalah adanya 

ketidaksetaraan baik dari oran-orang yang memiliki status sosial tinggi atau 

yang memiliki kekayaan dan jabatan masyarakat ekonomi kelas menengah 

kebawah. 

Biaya perkawinanyang tidak boleh menyimpang dengan ajaran Islam 

adalah apabila pernikahan tersebut dilangsungkan secara berlebih-lebihan, 

bermegah-megahan serta memaksakan diri berhutang kepada orang lain. 

Bentuk penyimpangannya adalah:  

1. Mubazir dan sikap berlebih-lebihan dalam menyiapkan tradisi ini jelas 

bertentangan dengan ajaran Islam. 

2. Tradisi ini bukan tradisi umat Islam bahkan tradisi ini diambil dari umat 

nasrani pada tata cara pernikahan mereka dan merupakan hal yang telah 

maklum bahwa tidak diperkenankan menyerupai orang-orang kafir. 

                                                
54 Wawancara dengan Bapak Eko selaku Tokoh Masyarakat di Desa Tulung Aman  Kec 

Marga Tiga Desember 2019. 
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Masyarakat Desa Tulung Aman dalam praktek walimah pada 

umumnya masyarakat mendapatkan biaya pernikahan dari hutang terlebih 

dahulu, yang dimaksud disini adalah pihak penyelenggara Walimatul „Urs 

terlebih dahulu mengambil barang keperluan Walimah ke pedagang berupa 

sebako, pelengkapan lainnya berupa tarup beserta rias. Kemudian 

pembayarannya dilakukan setelah acara Walimatul‟ Urs telah dilaksanakan. 

Sedangkan menurut bapak Rohmat dan ibu Sam, masyarakat Desa 

Tulung Aman dalam melakukan walimatul Urs memaparkan: 

sudah menjadi tuntutan sosial dan tidak menjadi masalah jika dlakukan 

secara besar-besaran dan mewah. Sebelum mengadakan Walimahan biasanya 

mereka menjual tanah terlebih dahulu guna memenuhi keperluan walimahnya, 

hal itu dilakukan untuk menyenangkan hati ananya agar tidak terjadi 

kecemburuan antar teman yang melakukan Walimatu‟Urs.
55

 

 

Hal ini apa yang terjadi di Desa Tulung Aman bertolak belakang 

mereka mengadakan walimah dengan cara berhutang terlebih dahulu. 

Berhutang dalam prakteknya sesuatu yang tidak dilarang agama Islam, hal ini 

tidak lain agar sesama umat Islam agarsaling tolong menolong dalam 

kebaikan. Yang dilarang disini adalah apabila hutang tersebut mengakibatkan 

ia tidak mampu membayarnya dan dapat menyengsarakan dirinya bahkan 

keluarganya, maka hal itu diperbolehkan. 

Pesta perkawinan atau Walimatul ‟Urs  merupakan acara penjamuan 

maka yang diadakan sewaktu adalah ssuadah pernikahan dilangsungkan. Inti  

upaara teresbut adalah untuk memberikan dan merayakan pernikahan yang 

dilakukan sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah atas kebahagiaan yang 

                                                
55 Wawancara dengan Bapak Rohmat selaku masyarakat yang mengadakan 

Walimatul‟Urs Desember 2019. 
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melimpah. Pelaksanaan Walimaul‟Urs didasrkan pada hadist Rasulullah SAW 

yang berbunyi: 

عَنْ أنََسٍ بْنِ مَالَكِ  رَضِيََ الُله عَنْوُ, انََّ النَّبِيََّ صَلَّى الِله عَليَْوِ وَسَلَمَ: 
ا؟ قاَلَ: ياَ رأََى عَلَ ى عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ عَوْفٍ أثََ رَ صَفْرَةٍ فَ قَالَ: مَا ىَذَ 

رَسُوْلَ اللِو اِنِّي تَ زَوَجْ تُ امْرأَةًَ عَلَى وَزْنِ نَ وَاةٍ مِنْ ذَىَبِ. قاَلَ: باَرَكَ اللهُ 
 لَكَ. اوَْلَِْ وَلَوْ بِشَاةٍ. )رواه البخري ومسلم(

Artinya: Anas bin Malik RA menceritakan, bahwa Nabi SAW melihat 

bekas kuning pada kain Abdur Rahaman bin Auf, maka beliau bertanya, ‚Apa 

ini?‛ Jawabnya, sesungguhnya, saya wahai Rasulullah baru menikahkan anak 

perempuan saya dengan maskawinnya sebesar biji korma emas‛. Jawab 

Rasulullah, Semoga Allah memeberkatinya bagi engkau dan adakah 

kendurinya walau dengan seekor kambing‛. (H.R. Bukhori) 

Berdasarkan hadist tersebut dapat diartikan bahwa Rasulullah SAW 

sangat menganjurkan umatnya untuk melaksanakan Walimatul‟Urs karena 

tujuannya adlah untuk memberitahhukan khalayak bahwa telah terjadi 

pernkahan sehinga tidak timbul fitnah. 

Hadist tersebut ternyata tidak selaras dengan kebiasaan masyarakat 

Tulung Aman dalam mennyelenggarakan walimatl „urs, karena masyarakatnya 

ketika menyelenggarakan walimah tidak segan memghabiskan dana tersebut. 

Mereka mengundang banyak tamu undangan dan menyediakan beraneka 

macam makanan. Mereka juga menyuguhkan hiburan untuk para undangan 

yang hadir. 

  



44 

 

 

 

C. Analisis  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti terhadap 

beberapa informasi di Tulung Aman, dapat diketahui bahwa masyarakat yang 

melakukan tradisi Walimatu‟Urs pada awalnya hanya untuk menyenangkan 

calon mempelai dan untuk menghormati tamu undangan .  Namun dalam 

menentukan tamu undangan tidak memilih-milih orang yang diundang 

berdasarkan status sosial ekonomi. Secara eksplisist dijelaskan bahwa dengan 

memilih orang kaya dengan mengabaikan orang miskin merupakan tindakan 

yang tidak baik. Dalam konteks sekarang, pemilihan orang. Dalam konteks 

sekarang, pemilihan orang yang diundang hanya dapat memberikan 

sumbangan (isi amplop) yang banyak. 

Sebagai bentuk kebahagiaan terkadang diwuujudkan dengan 

mengiringi walimaul‟urs dengaan acara hiburan, dijelaskan dalam islam 

bahwa tabuhan rebana dan suara nyanyian dalam acara yang mengiringi 

pernikahan di perkenankan. Kesenian pada upacara walimatul‟urs dibolehkan 

selama kesenian tersebut tidak bertentangan dengan islam. Nanun 

kenyataannya yang terjadi dilapangan maraknya hubura orgen tunggal disetiap 

acara walimah dengan menyuguhkan artis-artis biduan dengan pakaian yang 

tidak selayaknya hal ini tentu tidak selaras dengan hukum islam. 

Dalam penghantaran tamu undangan juga seharusnya dipisah antara 

penerima tamu perempuan dan laki-laki. Karena itu sudah melanggar 

peraturan dalam islam jika antara wanita dan laki-laki yangbelum muhrim 
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bersentuhan bukan mahromnya, namun yang terjadi pada saat ini banyak yang 

tidak memperdulikan hal hal seperti  itu. 

 Sehingga munculah tradisi bahwasannya mereka beranggapan  setiap 

acara pernikahan selalu diadakan Walimah, sehingga jika tidak melakukan 

walimah dampaknya akan diperbincangkan orang yang melaksanakan 

walimatul‟urs. Seharusnya Walimatul Urs muncul karena disebabkan oleh 

itikad baik dari masyarakat atau pihak penyelenggara unntuk menyenangkan 

anaknya. Tetapi, saat  ini juga walimatul‟urs banyak dimanfaatkan untuk 

mencari keuntungan, mencari kehormatan  dan adanya perilaku gengsi. 

Selain itu masyarakat Desa Tulung Aman menyelenggarakan 

Walimatul‟Urs tanpa memperhatikan esensi dari pelaksanaanya, .Faktanya 

dalam penyelenggaraan walimatul‟us, sebagian besar biaya yang digunakan 

adalah dengan berhutang kepada sanak  kerabat, tetangga dan orang-orang 

yang bisa memberikan hutangan. Budaya hutang dalam praktiknya merupakan 

sesuatu yang tidak dilarang dalam agama Islam, yang dilarang disini adalah 

jika hutang tersebut mengakibatkan ia tidak mampu membeyarnya dan 

menyengsarakan kehidupan dirinya sendiri dan keluarganya, maka hal itu 

tidak diperbolehkan. Sebab utuk apa brhutang jika kenyataannya dalam 

pelaksanaan walimatul‟urs boleh diadakan dengan sederhana. Aapalagi jika 

tujua dari peaksanaan walimatul‟us tersebut adalah ingin mendapatkan pujian 

dari orang lain. Tindakan ini merupakan riya‟yang dilarang oleh agama Islam. 

Dampak lain yang diakibatkan dari penyelenggaraan walimah di Desa 

Tulang Aman selain cara memperoleh biaya walimah yaitu undangan dengan 
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cara menggunakan punjungan, meski pada dasarnya pihak yang 

menyelenggarakan walimah bermaksud bersedekah namun dibalik itu si 

pewalimah ada maksud lain yaitu mengharap sumbangan baik berupa uang 

atau barang. 

Akan tetapi bila si pewalimah member punjungan kepada orang yang 

diundang dengan didasari keikhlasan maka perilaku itu tidaklah bertentangan 

dengan syar‟iat agama, karena Islam menganjurkan bagi umat yang taat 

sebaiknya menyedekahkan hartanya dijalan Allah.Disisi lain bagi para tamu 

yang diundang jika keadaan ekonomisnya pas-pasan, tetu ini sangat 

memberatkan. Walimatul‟Urs merupakan pesta yang menyita waktu banyak, 

tenaga, dan banyak uang tentunya.  

Dengan demikian peneliti berpendapat bahwa dalam melaksanakan 

walimah sebaiknya disesuaikan dengan keadaan ekonomis si pewallianh . 

Tanpa harus memaksakan diri.Rasulullah telah mengajarkan kesederhanaan, 

dan tidaklah pantas sebagai umat yang taat harus memaksakan diri 

melaksanakan walimah secara mewah demi mencari pengakuan orang lain 

(kehormatan), sedangkan esensi pelaksanaan walimah itu hanyalah sebagai 

pemberitahuan bahwa seorang telah menikah. Sesungguhnya pernikahan 

hanyalah awal dari sebuah rumah tangga, jadi mengapa harus pesta begitu 

mewahnya. Sebaiknya uang yang ada untuk pesta pernikahan disimpan untuk 

kebutuhan rumah tangga   diwaktu selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Pembahasan skripsi yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya 

maka penelitian data memberikan kesimpulan bahwa Walimatul‟Urs di Desa 

Tulung Aman merupakan suatu tradisi yang dilaksanakan berkaitan dengan 

dilangsungkannya sebuah pernikahan. Meskipun tujuan awalnya dalam 

mengadakan Walimatul‟ urs adalah baik, akan tetapi dampak yang 

diiakibatkan merugikan masyarakat. Padahal Islam diturunkan untuk 

kemaslahatan umat bukan untuk kemudhartan.  

Seyogyanya sebagai umat yang taat, menyelenggarakan walimatul‟urs 

tidaklah memberatkan diri, apalagi menyelenggarakan walimah hanya sekedar 

pamer kekayaan atau mencari kehormatan. Islam melarang keras perilaku 

seperti ini merupakan perbuatan riya‟. Rasulullah SAW sendiri telah 

mencontohkan pelaksanaan walimah adakalnya menyembelih kambing dan 

adakalanya pula hanya menyughkan kurma kering, susu dan minyak samn. 

B. Saran  

Mengingat maksud dan tujuan dari resepsi pernikahan (walimatul‟ urs) 

adalah untuk memeberitahukan kepada khalayak dan mempererat tali 

silaturahmi, alangkah baiknya jika diadakan dengan sebaik-baiknya tanpa 

memberatkan salah satu pihak. 
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

 

TRADISI  WALIMATUL URS PERSPEKTIF HUKUM ISLAM  

(Studi Kasusu Desa Tulung Aman Kecamatan Marga Tiga Kabupaten 

Lampung Timur) 

 

A. Wawancara(Interview) 

1. Wawancara dengan Masyarakat yang mengadakan  Walimatul Urs 

a. Apakah anda mengetahui tujuan mengadakan walimatul urs dalam  

Islam ? 

b. Apakah anda mengetahui syarat apa sajakah mengadakan walimatul 

urs ? 

c. Sebelum melaksanakan  resepsi Walimatul „Urs persia persiapan apa 

sajakah yang bapak lakukan dari pihak keluarga  ? 

d. Sejauh mana pemahaman anda mengenai mengadakan walimatul urs 

dengan mengadakan hiburan ? 

2. Wawancara dengan Tokoh Agama  

a. Bagaimana menurut bapak Walimatul Urs secara adat ini ditinjau dari 

segi agama ? 

b. Mengapa Masyarakat di desa tulung aman  masih ada yang melakukan 

walimah secara tradisi ? 

c. Menurut anda apa yang menjadi penyebab terjadinya tradisi  

Walimatul Urs di Desa Tulung Aman Kecamatan Marga Tiga ? 

3. Wawancara  dengan Tokoh Adat 

a. Bagaimana  sejarah berdirinya Desa Tulung Aman Kecamatan Marga 

Tiga Kabupaten Lampung  Timur. ? 

b. Untuk mengadakan Walimah berapa besar dana yang digunakan dan 

dikeluarkan oleh tuan rumah yang akan mengadakan walimatul urs ? 

c. Bagaimana pelaksanaan tradisi walimatul urs di  Desa Tulung Aman 

Kecamatan Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur ? 

d. Apakah ada solusi untuk masyarakat supaya kedepannya tidak lagi 

mengadakan walimatul urs secara berlebihan ? 



54 

 

 

 

B. Dokumentasi 

Bentuk dokumentasi yang diambil oleh peneliti adalah data- data yang 

berkaitan dengan keadaan geografis Desa Tulung Aman Kecamatan Marga 

Tiga Kabupaten Lampung Timur . Adapun Pedoman dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Data geografis Desa Tulung Aman Kecamatan Marga Tiga Kabupaten 

Lampung Timur 

2. Catatan dan foto kegiatan diDesa Tulung Aman Kecamatan Marga Tiga 

Kabupten alamapumg taimur 
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Desa Tulung Aman 
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Foto 5. Wawancara dengan Ibu Ida, selaku pelaku walimatul ‘ursy  

di Desa Tulung Aman 

 

 

 

Foto 6. Dekorasi Walimatul ‘Ursy di Desa Tulung Aman 
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